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Abstrak

Karya sastra selain dapat dinikmati unsur hiburannya juga dapat diambil pesan moral yang terkandung di dalamnya sehingga dapat memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Melalui sikap dan tingkah laku tokoh-tokoh di dalam cerita, pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan moral yang disampaikan. Pesan moral ini kadang tersirat di dalam cerita sehingga pembaca perlu menggali lebih dalam di dalam setiap larik-larik cerita.

Kata kunci : pesan moral 
Pendahuluan

Karya sastra sebagai salah satu hasil kebudayaan manusia tentunya sangat menarik untuk dikaji dan dibicarakan. Pengkajian dan pembicaraan itu dapat dilakukan dari sudut nilainya, seperti nilai seni, nilai ajaran hidup, maupun nilai-nilai yang lain. Nilai seni berkaitan dengan keindahan (estetis), sedangkan nilai ajaran hidup berhubungan dengan amanat atau pesan yang disampaikan pengarang kepada pembaca. Perumusan dari  semua itu dapat tersurat maupun tersirat. Dengan demikian sesuai dengan pernyataan Horace dulce et utile atau sweet and useful, yakni menyenangkan dan berguna (Wellek dan Warren, 1995: 25). Menyenangkan dan berguna dalam hal ini berhubungan dengan bahasa dan isi atau kandungan makna dan nilai-nilai yang terdapat di dalamnya, baik makna tersurat maupun makna tersirat.

Tokoh sebagai pembawa cerita adalah orang-orang yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Penyebutan tentang tokoh biasanya sekaligus memberikan isyarat mengenai perwatakan yang dimiliki oleh masing-masing pribadi dalam cerita itu. Dalam penelitian ini, peneliti mencatat tokoh yang terlibat di dalam cerita serta karakternya. Setelah itu akan dijelaskan pesan moral yang terkandung di dalam cerita. Pembahasan pesan moral akan disertai indikator yang menunjukkan kualitas moral tokoh yang dikutip dari cerita pada rubrik Wacan Bocah, majalah Djaka Lodang.
Kajian Teori

Sastra sesungguhnya menyajikan berbagai macam hiburan. Jenis atau macam hiburan yang ada dalam karya sastra sesungguhnya juga sangat bergantung pada kepekaan dan ketajaman intuisi pembaca. Pembaca yang peka dan tajam intuisinya akan dapat menangkap hal-hal yang bersifat menghibur yang terdapat dalam karya sastra. 
Karya sastra selain dapat dinikmati unsur hiburannya juga dapat diambil unsur amanat yang terkandung di dalamnya sehingga dapat memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Amanat adalah gagasan yang mendasari karya sastra atau pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca atau pendengar (Sudjiman, 1986: 5). Pesan biasanya berupa nasihat-nasihat ajaran moral yang dapat dijadikan contoh bagi kehidupan dalam masyarakat. Cerita pendek mengandung penerapan moral dalam sikap dan tingkah laku para tokoh sesuai dengan pandangannya tentang moral. Melalui cerita, sikap, dan tingkah laku tokoh-tokoh itulah pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan moral yang disampaikan, yang diamanatkan (Nurgiyantoro, 2007: 321).

Amanat dalam suatu karya sastra dapat berupa ajaran moral atau pesan yang disampaikan oleh pengarang dan dapat juga berupa jalan keluar dari permasalahan yang diajukan dalam cerita. Amanat yang terdapat pada sebuah karya sastra ada yang dituangkan secara implisit maupun eksplisit. Secara implisit, jika jalan keluar atau ajaran moral itu disiratkan dalam tingkah laku menjelang cerita berakhir dan secara eksplisit jika pengarang pada tengah atau akhir cerita menyampaikan seruan, saran, peringatan, nasihat, anjuran, larangan, dan sebagainya berkenaan dengan gagasan yang mendasari cerita itu (Sudjiman, 1986: 57-58).

Menurut Muchson (2012: 2) moral adalah ajaran tentang laku hidup yang baik berdasarkan pandangan hidup atau agama tertentu. Moral yang berasal dari kata mores artinya mengungkapkan dapat atau tidaknya suatu perbuatan atau tindakan yang diterima oleh sesama manusia dalam hidup kemasyarakatan (Darmadi, 2009: 53). Dalam kenyataannya pandangan baik buruknya tingkah laku tidaklah sama pemikiran dengan yang lain. Pengertian moral secara umum mengacu pada ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban akhlak, budi pekerti, susila (KBI, 2008: 1041).
Pengertian moral dalam karya sastra itu sendiri tidak berbeda dengan moral secara umum, yaitu yang berhubungan dengan sifat-sifat luhur kemanusiaan (baik, buruk) serta penerapan moral dalam bersikap dan bertingkah laku. Moral dalam karya sastra biasanya dimaksudkan sebagai petunjuk dan pedoman yang bersifat praktis untuk pembaca dalam kehidupan sehari-hari. Moral dalam cerita menurut Kenny dalam Nurgiyantoro (2007: 321) biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat diambil atau ditafsirkan lewat cerita, sehingga pembaca dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan moral yang disampaikan.
Perkembangan moral manusia ditentukan oleh kemampuan seseorang dalam merespon lingkungan dimana mereka melakoninya sehingga akan terbentuk kembali pengetahuan yang baru menyangkut moral dan kematangannya (Darmadi, 2009: 124). Melihat kenyataan tersebut fungsi moral dalam suatu masyarakat memegang peranan yang sangat penting dalam mewujudkan proses budi pekerti yang terarah pada kemampuan berfikir rasional, berani mengambil keputusan dan

bertanggung jawab atas perilakunya berdasarkan hak dan kewajiban. Gazalba dalam Lubis (2008: 11) mendefinisikan moral sebagai suatu ajaran-ajaran, patokan-patokan, kumpulan peraturan, dan ketepatan lisan atau tulisan tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar menjadi manusia yang baik.
Dengan demikian berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa moral merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan ajaran atau patokan baik dan buruk mengenai perbuatan, sikap, dan budi pekerti seseorang, sehingga dapat terbentuk pribadi-pribadi yang memiliki sikap positif dan kesadaran moral yang dapat membedakan baik dan buruk, hal yang boleh dan tidak boleh dilakukan, serta dapat berfikir secara rasional. Karya sastra pada hakikatnya merupakan media komunikasi pengarang dalam menyampaikan pendapat, pandangan, dan penilaiannya terhadap sesuatu kepada pembaca. Sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca berupa pesan moral yang dikemas dalam sebuah cerita. Sastra dapat berfungsi sebagai media penyampaian pendidikan budi pekerti yang  mampu memberikan pengaruh positif terhadap cara berpikir mengenai baik dan buruk, mengenai benar dan salah sikap atau perbuatan seseorang. Hal ini mengingat setiap individu dalam bersikap, bertingkah laku, dan bergaul haruslah memperhatikan norma-norma atau aturan yang berlaku dalam masyarakat. 

Pembahasan
Pada artikel ini, penulis akan menyajikan tiga judul cerita Wacan Bocah, yang diambil dari majalah berbahasa Jawa Djaka Lodang. Cerita pertama berjudul Maong Ngangsa (tidak disebutkan nama pengarangnya) yang dimuat pada edisi nomor 44 tahun 2014, kedua berjudul Tikus kang Rakus karya A. Sardi yang dimuat pada edisi nomor 45 tahun 2014, dan ketiga Cidra Janji karya Akhiyadi yang dimuat pada edisi nomor 47 tahun 2014. Mula-mula penulis akan menuliskan judul, tema, tokoh dan karakternya, kemudian pesan moral yang terkandung di dalam cerita. Berikut ini pembahasannya.
1. Judul: Maong Ngangsa
Tema: belum menjadi rezeki 
Tokoh dan wataknya:
a. Cecak

Cecak mempunyai watak sabar. Berikut ini bukti kutipannya.

 “Cecak tetep sabar, sinambi golek reka daya supaya bisa uwal saka panggegeme Maong.” (Cecak tetap bersabar sembari mengatur siasat agar bisa melepaskan diri dari cengkeraman Maong.)
b. Maong

Maong mempunyai watak tidak sabar. Berikut bukti kutipannya.

“Sabar, tak nata ambegan sedhela”, celathune Cecak karo nguntir-untir awake ngulet.” (Sabar, saya bernapas sebentar, kata Cecak sembari merilekskan tubuhnya.)
c. Wirok
Wirok mempunyai perilaku gesit. Berikut bukti kutipannya.

“Tan kocapa, panubruking Maong bebarengan karo panloronge Ula Sawa. Bruk! Maong, Ula Sawa tubrukan, dene Wirok kang meruhi kahanan njranthal golek papan panonopan.” (Tiba-tiba, Maong menerkam bersamaan dengan Ular Sawa yang meloncat ke arah Wirok. Keduanya bertubrukan. Wirok segera mencari tempat sembunyi.)
d. Ula Sawa

Ular Sawa mempunyai perilaku menerima kenyataan. Berikut bukti kutipannya.

“Ula Sawa tansah nedha nrima, “Pancen kabeh durung dadi mangsaku.” ujare sareh karo ndlosor ngerong.” (Ula Sawa menerima kenyataan, “Memang belum menjadi mangsa saya.” katanya sabar sembari merayap ke lubang.)
Pesan Moral

Pada cerita Maong Ngangsa, yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia Maong yang memaksakan diri, mengandung ajaran baik yang ditunjukkan tokoh Cecak yaitu harus sabar dalam situasi apa pun. Dalam keadaan genting, antara hidup dan matinya, Cecak sabar sembari mengatur siasat sehingga dapat melepaskan diri dari cengkeraman Maong dengan tipu dayanya. Dengan demikian dapat diambil pelajaran bahwa dalam kondisi segenting apa pun kita harus tetap bersabar. Apalagi menyangkut hidup dan mati kita. Setiap langkah kita harus dipikir masak-masak agar kita dapat selamat dari bencana. 
Selanjutnya, peristiwa yang dialami Maong yang mempunyai dua pilihan. Pilihan pertama memakan Cecak yang saat itu sudah ada dalam cengkeramannya atau memangsa Wirok yang bertubuh lebih besar dari Cecak. Dari peristiwa yang dialami Maong tersebut dapat diambil pelajaran bahwa kesempatan yang sama tidak akan pernah datang untuk kedua kali. Karena Maong serakah menginginkan makanan yang lebih besar, ia memilih untuk melepaskan makanan sudah ada di hadapannya padahal makanan yang lebih besar itu belum tentu ia dapatkan. Akhirnya, Maong bukannya mendapatkan makanan justru naas digigit Ular Sawa. Demikian gambaran bagi orang yang serakah. Rezeki yang sedikit tidak disyukuri sehingga rezeki itu hilang sama sekali. 
Sinopsis: Alkisah ada Cecak yang sedang dalam cengkeraman Maong. Cecak berusaha melepaskan diri, namun Maong semakin erat mencengkeram. Cecak merayu Maong, dia memberi iming-iming ada makanan yang lebih besar dan mengenyangkan daripada Cecak. Maong percaya pada Cecak sehingga ia melepaskannya. Selanjutnya, Cecak mengantarkan Maong ke rumah Wirok. Pada saat yang sama, Ular Sawa juga sedang mengintai Wirok. Saat Wirok keluar secara bersamaan Maong dan Ular Sawa berusaha memangsa. Malang, keduanya gagal memangsa Wirok. Akhirnya, Ular Sawa marah pada Maong dan menggigitnya.
2. Judul: Tikus kang Rakus
Tema: kerakusan yang hampir membuat celaka

Tokoh dan wataknya:
1) Miki

Miki mempunyai watak tidak sabaran dan rakus. Berikut bukti kutipannya.
“Wadhuh wetengku wis ora kuwat ngempet ngelih!” ujare Miki. (Aduh perutku tidak kuat menahan lapar.)
“Ditahan dhisik. Sedhela maneh, lampu mesthi bakal dipateni!” panglipure Miko. (Ditahan dulu. Sebentar lagi lampu pasti akan dipadamkan.)
“Apa aku tak menyang meja makan dhewe dhisik?” pamintane Miki. (Atau aku pergi ke meja makan dulu?)
Perbuatan rakus ditunjukkan pada kutipan berikut ini.
“Ki, amarga wis wareg, ayo luwih becik awake dhewe enggal lunga saka kene!” (Ki, sudah kenyang ayo lebih baik kita segera pergi dari sini.)
“Ngko sik, ta, Ko. Aku isih kepengin mangan daging iki!” wangsulane Miki karo isih kethamel-kethamel mangan daging sing dikarepake. (Sebentar Ko, aku masih ingin makan daging ini. Jawaban Miki sembari asyik makan daging.) 
“Uwis aja akeh-akeh. Mengko kowe bisa kemlakaren.” pamintane Miko maneh. (Sudah jangan terlalu banyak. Nanti kamu bisa kekenyangan. Permintaan Miko sekali lagi.)
2) Miko

Miko mempunyai watak sabar dan suka menolong. Berikut bukti kutipannya.
“Miko ngerti yen Miki kelaran. Kanthi sabar Miko paweh pitulungan marang Miki supaya ndhelik luwih primpen maneh.” (Miko tahu Miki kesakitan. Dengan sabar Miko memberi pertolongan kepada Miki supaya bersembunyi.)
Pesan Moral

Pada cerita Tikus kang Rakus yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia tikus yang rakus, mengandung ajaran baik yang ditunjukkan tokoh Miko. Miko sabar memberi pertolongan pada temannya yang sedang kesakitan. Miko juga sabar menanti lampu dapur dipadamkan. Sebaliknya tokoh Miki tidak sabar ingin segera makan padahal kalau Miki nekat dia akan celaka. Akhirnya mereka mendapatkan apa yang mereka inginkan. Dengan demikian, orang yang sabar akan mendapatkan apa yang diharapkan. 
Selanjutnya, ajaran yang baik dapat ditafsirkan lewat peristiwa yang dialami Miki yaitu terlalu banyak makan yang menyebabkan Miki sulit beraktivitas. Dari peristiwa itu memberikan contoh bagi pembaca bahwa terlalu banyak makan tidak baik untuk tubuh. Dengan demikian, ajarannya yaitu jangan makan terlalu banyak agar dapat bebas beraktivitas.
Sinopsis: Alkisah ada dua ekor tikus yang bernama Miki dan Miko. Saat itu Miki merasa lapar dan mengajak Miko untuk mendekati meja makan. Namun, Miko melarang karena lampu ruang makan masih menyala. Sesaat kemudian, lampu dipadamkan. Miki dan Miko mendekati meja makan dan memakan makanan yang ada di situ. Miki sangat menikmati makanannya sehingga tidak mau beranjak dari meja, sedangkan Miko sudah cukup. Tidak sengaja Miki menjatuhkan sendok sehingga menimbulkan suara. Pemilik rumah menyalakan lampu kemudian mendapati Miki di atas meja. Miki kekenyangan sehingga sulit bergerak. Miki dipukul. Dia lari dan bersembunyi di bawah lemari. Miko berusaha menolong temannya yang kesakitan. Miko juga memberi nasihat pada Miki agar tidak makan berlebihan.
3. Judul: Cidra Janji
Tema: Celaka karena ingkar janji

Tokoh dan wataknya:

1) Wit Eporbi

Wit Eporbi mempunyai perilaku ingkar janji. Berikut bukti kutipannya.

“Eporbi, Thangklung wis kasil takpateni. Saiki aku tak takon, endi pangan sing arep kowenehake marang aku lan wadyabalaku saanak bojone?” Rangreng nagih janji. (Eporbi, Thangklung sudah berhasil saya bunuh. Sekarang, mana makanan yang akan kamu berikan kepadaku dan teman-temanku sekeluarga? Rangreng menagih janji.)
“Suk emben, Rangreng,” wangsulane Wit Eporbi cidra janji. (Besok Rangreng. Jawab Wit Eporbi ingkar janji.)
“Ya wis, yen pancen kowe cidra janji.” ujare Rangreng. (Ya sudah kalau memang kamu ingkar janji.)
2) Singa

Singa mempunyai perilaku sigap. Berikut bukti kutipannya.

 “Meruhi tekane kewan mau, Singa Maruto nuli ancang-ancang, makjranthal playune methukake jerapah. (Melihat kedatangan hewan tadi, Singa Maruto segera mengambil ancang-ancang menerkam Jerapah)
3) Rangreng
Rangreng mempunyai perilaku kompak dengan koloninya. Berikut bukti kutipannya. 
“Nalika Jerapah Thangklung teka lan mangani gegodhongan serta pucuke pang-pang, semut ireng padha budhal saka susuhe lan ngrambati sirahe jerapah, mudhun nggulu, lan sekujur awake dirubung semut. Ora mung kuwi wae, sawenehe semut ana kang mlebu kuping, mlebu bolongan irung karo nyokot sarosane. (Ketika Jerapah Thangklung datang dan memakan daun serta pucuk ranting, semut hitam merayap di kepala Jerapah, ke leher, dan sekujur tubuh dikerubuti semut. Tidak hanya itu, beberapa semut masuk ke telinga, lubang hidung menggigit sekuat tenaga.)
4) Jerapah Thangklung

Jerapah Thangklung mempunyai perilaku hati-hati. Berikut bukti kutipannya.
” …arep nubruk jebul thangklung ora ilang kaprayitnane.” (… akan menerkam ternyata Thangklung waspada.)
Pesan Moral

Pada cerita Cidra Janji yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia ingkar janji, mengandung ajaran baik yang ditunjukkan tokoh Rangrang. Rangrang hidup berkoloni. Pada cerita Cidra Janji ini Rangrang bekerja sama mengerubuti Jerapah Thangklung. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kita harus kompak dalam mengerjakan sesuatu supaya hasilnya lebih baik, seperti yang ditunjukkan oleh koloni Rangrang. 

Selanjutnya, ajaran yang baik dapat ditafsirkan lewat peristiwa yang dialami Wit Eporbi. Wit Eporbi meminta tolong pada Rangrang agar membunuh Jerapah Thangklung. Setelah Jerapah Thangklung berhasil dibunuh. Wit Eporbi ingkar janji. Kemudian Rangrang menuruni Wit Eporbi dan membuat rumah di bawah Wit Eporbi. Saat angin topan datang, Wit Eporbi yang kini rapuh karena tanah tempat berdirinya menjadi rumah Rangreng, terhempas. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kita tidak boleh ingkar janji. Setiap janji harus ditepati supaya tidak mengalami celaka, seperti yang dialami oleh Wit Eporbi yang celaka akibat perbuatannya.

Sinopsis: Alkisah ada seekor jerapah yang suka makan daun eporbi. Hal ini membuat pohon eporbi tidak suka sehingga pohon eporbi meminta tolong pada singa agar membunuh jerapah. Permintaan pohon eporbi diterima oleh singa. Singa bersiap menyergap jerapah. Sayangnya, jerapah waspada sehingga dengan sigap jerapah menghentakkan kakinya pada tubuh singa. Oleh karena usaha singa tidak membawa hasil, pohon eporbi kemudian meminta tolong pada semut dengan janji akan memenuhi kebutuhan makan semut apabila berhasil. Semut bersedia menolong. Koloni semut berhasil membuat jerapah kesakitan dan jatuh ke jurang. Semut menagih janji pada pohon eporbi, tetapi pohon eporbi ingkar. Akhirnya semut membuat rumah di dalam tanah di bawah pohon eporbi. Saat angin besar menerjang, pohon eporbi kehilangan kekuatan sehingga terhempas angin.
Penutup
Ketiga cerita pendek Wacan Bocah di atas apabila dilihat dari judulnya memberi kesan negatif. Namun, apabila pembaca mau menafsirkan pesan moral yang disampaikan melalui peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh-tokohnya akan memberikan pelajaran positif. Tokoh-tokoh dalam cerita di atas memang bukan manusia tetapi pesan moral yang disampaikan oleh pengarang ditujukan pada manusia. Pesan moral ini hendaknya menjadi pedoman bertingkah laku dalam hidup manusia. Manusia yang baik tingkah lakunya akan menuai sesuai dengan perbuatannya. Sebaliknya, manusia yang tidak baik tingkah lakunya juga akan menanggung akibat dari perbuatannya.
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